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ABSTRACT

The population explosion of the maize planthopper is a new phenomenon in Indonesia, especially in
Lampung Province. This pest attack has caused the maize crop to become hopperburn and caused crop
failure. This study aims to determine: (1) the effect of several control techniques on the maize planthopper
population, (2) effective control techniques in reducing the maize planthopper pest population, and (3)
the number of oviposed leaves. This research was conducted in research field in Muara Putih Village
Natar, South Lampung and at the Laboratory of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. The treatments were arranged in a randomized block design (RBD) with 6
treatments, namely the application of synthetic chemical insecticide chlorpyrifos + 2 ml /[ sipermethrin,
application of synthetic chemical insecticide 2 ml / I, application of Tithonia diversifolia as pesticide
botanical 3 ml/ 1, application of Metarhizium anisopliae as entomopathogenic fungi 20 g/ 1, the application
of mechanical control for clear mica adhesive plastic traps measuring 2.5 m x 0.5 m, and control, each
treatment was repeated three times. The results showed that the maize planthopper pest population that
had been applied once with the five types of control techniques was significantly lower than the control in
observations 2, 3, and 14 days after application applied a significant effect on the population of maize
leafhoppers on each observation day. Of all the control techniques, the application of synthetic chemical
insecticide chlorpyrifos + sipermetrin and synthetic chemical insecticide as active ingredient lambda
cyhalotrin was effective in reducing the population of maize planthoppers. The number of leaves oviposed
to the leafhoppers fluctuated greatly depending on the type of application technique and the time of observation.

Keywords: Chlorpyrifos / sipermethrin, lambda cyhalothrin, maize leafhoppers, Metarhizium anisopliae,
Tithonia diversifolia.

ABSTRAK

Ledakan populasi hama wereng jagungmerupakan fenomena baru di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung.
Serangan hama ini telah menyebabkan tanaman jagung menjadi puso (hopperburn) dan menyebabkan gagal
panen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh beberapa teknik pengendalian terhadap populasi
hama wereng jagung,(2) teknik pengendalian yang efektif dalam menurunkan populasi hama wereng jagung, dan
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(3) jumlah daun teroviposisi.Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan di Desa Muara Putih, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, yaitu
aplikasi insektisida kimia sintetik klorpirifos + sipermetrin 2 ml/l, aplikasi insektisida kimia sintetik sipermetrin 2
ml/l, aplikasi n insektisida nabati Tithonia diversifolia 3 ml/1, aplikasi cendawan entomopatogen Metarhizium
anisopliae 20 g/1, aplikasi pengendalian mekanik perangkap plastik mika bening berperekat ukuran 2,5 mx 0,5
m, dan control dan setiap perlakuan diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi hama
wereng jagung yang telah diaplikasikan satu kali dengan kelima jenis teknik pengendalian nyata lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol pada pengamatan 2, 3, dan 14 HSA (hari setelah aplikasi).Sedangkan pada aplikasi
duakali, kelima aplikasi teknik pengendalian yang diterapkan berpengaruh nyata terhadap populasi hama wereng
jagung pada setiap hari pengamatan. Dari seluruh teknik pengendalian, aplikasi insektisida kimia sintetik klorpirifos
+ sipermetrin dan insektisida kimia sintetik bahan aktif lambda sihalotrin efektif menurunkan populasi hama
wereng jagung. Jumlah daun teroviposisi oleh hama wereng sangat berfluktuasi tergantung pada jenisteknik aplikasi
dan waktu pengamatan.

Kata kunci: Klorpirifos/sipermetrin, lambda sihalotrin, Metarhizium anisopliae, Tithonia diversifolia,

wereng jagung.

PENDAHULUAN

Jagung (Zea Mays L..) merupakan salah satu
jenis komoditas tanaman pangan yang memiliki peranan
penting dalam pembangunan pertanian dan peningkatan
perekonomian Indonesia. Potensi jagung dalam hal
tersebut terkait pada kebutuhan pangan, pakan,
kerajinan tangan, dan bahan baku industri
(Syuryawatiet al., 2010). Seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat, maka
permintaan jagung untuk memenuhi berbagai kebutuhan
tersebut juga meningkat. Jagung juga merupakan jenis
komoditas pangan yang berpotensi sebagai upaya
diversifikasi pangan yang dapat mendukung ketahanan
pangan di Indonesia (Suarni, 2013).

Berdasarkan data produksi tanaman pangan
angka tetap tahun 2015, produksi jagung di Provinsi
Lampung sebesar 1,502,800 ton, turun sebesar
216,586 ton dibandingkan produksi jagung tahun 2014
sebesar 1,719,386 ton (Badan Pusat Statistik, 2016).

Penurunan produksi tanaman jagung yang relatif besar
terjadi di Provinsi Lampung, Sulawesi Utara, Jawa
Barat, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah. Penurunan
produksi jagung diantaranya disebabkan oleh serangan
hama dan penyakit tanaman serta penurunan luas penen.
Salah satu hama tanaman jagung adalah wereng jagung
yang menjadi ancaman dalam budidaya tanaman.
Serangan hama wereng jagung mengakibatkan
pertumbuhan tanaman jagung terhambat, kerdil,
tanaman menjadi layu, dan kering (hopperburn).

Terdapat dua jenis hama wereng yang termasuk
kedalam famili Delphacidae yang diketahui menjadi
hama pada tanaman jagung, yaitu wereng Peregrinus
maidis Ashmead (Hemiptera: Delphacidae) dan
Stenocranus pacificus Kirkaldy (Hemiptera:
Delphacidae) atau dikenal dengan wereng perut putih
(WPP) (Nelly et al.,2017; Ramchandra, 2013; Susilo
etal.,2017).
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Wereng jagung spesies P. maidis menyerang
tanaman jagung pada fase vegetatif yaitu antara 15—42
hari setelah tanam. Dampak ekonomi dari serangan
wereng P.maidis pada tanaman jagung dan sorgum
yaitu: (1) kerusakan pada bibit muda, (2) pertumbuhan
tanaman menjadi kerdil, (3)kematian tanaman akibat
penularan virus penyebab penyakit, dan (4)penurunan
hasil panen (Singh dan Seetharama, 2008).

Pada umumnya, petani sangat tergantung pada
aplikasi insektisida sintetis karena teknik pengendalian
ini mampu mengendalikan hama secara efektif dan
cepat. Aplikasi insektisida kimia sintetik campuran
bahan aktif klorpirifos dan sipermetrin lebih efektif
mengendalikan hama Helopeltis theobromae
(Hemiptera: Miridae) dibandingkan dengan insektisida
kimia sintetik bahan aktif tunggal yaitu sipermetrin,
klorpirifos, dan gamma-HCH. Aktivitas residual dari
seluruh insektisida kimia sintetik yang diuji terhadap
hama H. theobromae dapat bertahan sekitar 7-10 hari
setelah aplikasi (Jamaludin, 1991). Insektisida
sipermetrin diketahui telah menyebabkan resistensi
pada wereng coklat, namun belum ada laporan
pengendalian terhadap kedua spesies wereng jagung.
Ak’yunin (2008) melakukan pengujian toksisitas
beberapa golongan insektisida terhadap mortalitas hama
Selenothrips rubrocinctus. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, insektisida berbahan aktif lambda
sihalotrin memiliki nilai LC,  terendah yaitu 0,02 gr/1
yang berarti memiliki daya toksik (toksisitas) yang relatif
tinggi dibandingkan dengan insektisida uji lainnya.

Ekstrak daun kipahit memiliki daya
penghambatan makan terhadap serangga hama wereng

batang coklat pada tanaman padi.Berbagai konsentrasi

ekstrak daun kipahit yang diujikan diantaranya yaitu 1,
3,5, dan 7%. Berdasarkan hasil pengamatan aplikasi
penyemprotan setelah 24 jam, diketahui bahwa
persentase penghambatan makan paling baik terdapat
pada konsentrasi 7%. Diduga bahwa penghambatan
makan serangga hama disebabkan oleh adanya
senyawa kimia alkaloid, flavonoid, dan tanin yang
terkandung dalam ekstrak tanaman kipahit
(Mokodompit et al., 2013).

Teknik pengendalian hama tanaman lainnya
adalah secara mekanik. Salah satu pengendalian secara
mekanik adalah dengan menggunakan perangkap
mekanis.Aplikasi dilakukan dengan menggunakan
perangkap kertas warna merah, warna kuning, dan
warna hijau yang kemudian diberikan lem perekat pada
permukaan kertas tersebut. Menurut Hakim et al.
(2016), populasi serangga tertinggi yang terperangkap
terdapat pada media kertas berwarna kuning dengan
23,25 populasi, kemudian kertas berwarna hijau
dengan 7,50 populasi, dan kertas warna merah dengan
6,00 populasi. Spesies serangga yang terperangkap
diantaranya yaitu : Ostrinia furnacalis (Lepidoptera:
Noctuidae); Helicoverpa armigera (Lepidoptera:
Noctuidae); Spodoptera litura (Lepidoptera: Noctuidae);
Atherigona reversura (Diptera: Muscidae); dan
Peregrinus maidis (Hemiptera: Delphacidae).

Berdasarkan permasalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan untukmengetahui: (1) pengaruh
beberapa aplikasi teknik pengendalian terhadap populasi
hama werengjagung, dan (2) aplikasi teknik pengendalian
yang paling efektif menurunkan populasi hama wereng
jagung, dan (3) pengaruh beberapa aplikasi teknik

pengendalian terhadap jumlah daun teroviposisi.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu. Penelitian ini dilaksanakan
di kebun percobaan Unila di Desa Muara Putih,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juni 2017 hingga November 2018.
Pelaksanaan Penelitian.

Susunan Perlakuan. Penelitian ini disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
atas enam perlakuan dengan tiga ulangan. Perlakuan
yang diterapkan yaitu perlakuan aplikasi penyemprotan
pestisida kimia berbahan aktif klorpirifos + sipermetrin
2 ml/1 (P1), aplikasi penyemprotan pestisida kimia
berbahan aktif lambda sihalotrin 2 ml/1 (P2), aplikasi
penyemprotan pestisida nabati tanaman kipahit 3 ml/l
(P3), aplikasi penyemprotan ekstrak cendawan
entomopatogenMetarhiziumanisopliae20 g/1 (P4),
aplikasi mekanik perangkap plastik mika dengan
panjang 2,5 m dan lebar 0,5 m dengan mengayunkan
ke arah atas secara bergantian pada sisi kanan dan
kiri tanaman sebanyak 5 ayunan (P5), dan tanpa
perlakuan sebagai kontrol (P6). Aplikasi teknik
pengendalian dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada
48 HST dan 91 HST.

Pembuatan ekstrak kipahit. Pembuatan
ekstrak kipahit dilakukan dalam beberapa tahapan.
Tanaman kipahit (Zithonia diversifolia) yang telah
didapatkan hanya diambil bagian daun saja yang
kemudian dikeringanginkan dalam suhu ruang selama
+2 minggu. Daun yang telah kering dipotong untuk
kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk dan

disimpan dalam wadah tertutup rapat ditempat kering.

Serbuk kipahit kemudian dilarutkan dalam methanol
dengan perbandingan antara serbuk kipahit dan pelarut
adalah 1:6. Larutan tersebut didiamkan selama 48 jam
serta sesekali dikocok. Setelah perendaman selama
48 jam, larutan kemudian disaring dengan kertas saring
Whatman untuk memisahkan antara larutan dan
endapannya. Larutan yang didapat kemudian diuvapkan
di atas waterbath menggunakan alat Rotary
evaporator pada suhu 45°C (130 rpm) sampai
didapatkan hasil evaporasi berupa pasta yang pekat.
Selanjutnya ekstrak yang didapat disimpan dalam
botol kaca yang tertutup rapat dan disimpan dalam
lemari pendingin.

Pembuatan isolat cendawan Metarhizium
anisopliae. Perbanyakan cendawan M. anisopliae
menggunakan media jagung giling. Jagung giling
dimasak hingga setengah matang dengan cara dikukus.
Jagung yang telah dingin kemudian dimasukkan dalam
plastik tahan panas sebanyak 100 gram, lalu plastik
dilipat rapat. Selanjutnya media jagung diautoklaf
selama 20 menit pada suhu 121°C dengan tekanan 1
atm. Kemudian jagung diangkat dan didinginkan dalam
ruang steril (Laminar Air Flow) untuk kemudian
dilakukan perbanyakan cendawan M. anisopliae pada
media jagung. Perbanyakan cendawan M. anisopliae
dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Cendawan M. anisopliae diinkubasi selama 2 minggu
untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pengendalian
hama tanaman.

Pembuatan alat aplikasi mekanik.
Perlakuan pengendalian secara mekanik menggunakan

plastik mika berwarna bening yang memiliki bahan lebih
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kaku sehingga mudah digunakan. Plastik mika yang
digunakan berukuran panjang 2,5 meter dan lebar 0,5
meter. Pada setiap petak perlakuan aplikasi mekanik
digunakan sebanyak 4 plastik mika. Bahan perekat
yang digunakan sebagai perangkap adalah minyak
goreng yang dioleskan pada permukaan plastik mika

Aplikasi teknik pengendalian kimiawi.
Aplikasi dilakukan dengan teknik semprot
menggunakan hand sprayer bervolume 2 liter.
Penyemprotan insektisida Starban 585 EC berbahan
aktif klorporifos + sipermetrin diaplikasikan pada
perlakuan P1 dengan konsentrasi 2 ml/L.
Penyemprotan insektisida Matador 25 EC berbahan
aktif lambda sihalotrin dengan konsentrasi 2 ml/L.
Aplikasi teknik pengendalian dilakukan pada saat
tanaman berumur 48 HST (7 MST) pada awal fase
generatifdan 91 HST (13 MST) pada akhir fase generatif.
Variabel Pengamatan

Populasi hama wereng jagung.Pengamatan
populasi hama wereng jagung dimulai pada satu hari
setelah aplikasi (HSA) dengan menghitung jumlah
populasi hama wereng jagung secara langsung
menggunakan hand-tally counter pada 10 tanaman
sampel setiap perlakuan. Populasi wereng jagung
diamati pada stadia nimfa, brakiptera, dan makroptera
pada masing-masing serangga hama yaitu P. maidis
dan S. pacificus.

Jumlah daun teroviposisi.Jumlah daun ter-
oviposisi dihitung berdasarkan jumlah daun yang
memiliki ciri sebagai tempat peletakkan telur wereng
jagung pada setiap tanaman sampel. Ciri tersebut yaitu
terdapat lapisan seperti kapas putih yang menempel

pada bagian bawah permukaan daun jagung atau pada

tulang daun jagung. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati setiap helai daun tanaman sampel secara
langsung dan teliti.
Analisis Data

Untuk menguji homogenitas ragam digunakan
uji Barlett dan aditivitas data diuji dengan menggunakan
uji Tukey. Bila hasil tersebut memenuhi asumsi, maka
data dianalisis dengan sidik ragam dan dilakukan
pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan dengan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% menggunakan
program analisis statistika SA S (Statistical Analysis

System).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Wereng Jagung. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa terdapat dua jenis wereng yang
menyerang tanaman jagung, yaitu spesies Peregrinus
maidis (corn planthopper) Ashmead (Hemiptera:
Delphacidae) dan wereng perut putih (WPP) (the
white bellied planthopper) dengan nama ilmiah Steno-
cranuspacificus Kirkaldy (Hemiptera: Delphacidae).
Kedua spesies tersebut diketahui menyerang tanaman
Jjagung pada fase vegetatif maupun generatif.

Imago wereng jagung P. maidis ditandai
dengan warna tubuh coklat kegelapan dengan tanda
spot hitam pada sayap ujung sayap depan dan tanda
garis hitam yang nyata di bagian thoraks dan abdomen
serangga (Gambar 1A). Karakteristik morfologi tubuh
wereng (P.maidis)imago sesuai dengan yang
dideskripsikan oleh Kalshoven (1981).Sedangkan
Gambar 1B menunjukkan spesies wereng perut putih
(WPP) S. pacificus. Nama wereng perut putih berasal

dari karakteristik serangga ini yang mempunyai lapisan
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Gambar 1. Hama wereng yang menyerang tanaman jagung. Wereng jagung spesies Peregrinus maidis
(panah, A) dan wereng jagung spesies Stenocranus pacificus (panah, B).

-

Gambar 2. Imago hama wereng jagung Spesies Peregrinus maidis Ashmead (A), spesies Stenocranus pacificus
Kirkaldy (B) ( perbesaran 20x di bawah mikroskop).

berwarna putih pada bagian abdomen (perut)
(Gambar 1B).

Imago betina wereng perut putih (S. pacificus)
memiliki ciri yang khas pada bagian perut, yaitu terdapat
zat lilin seperti kapas berwarna putih (Gambar 2B).
Menurut Susilo et al., (2017), tanda tersebut secara
morfologi dapat digunakan sebagai pembeda antara
jenis kelamin jantan atau betina pada wereng perut
putih. Berbeda dengan wereng P. maidis, meskipun
dapat mengeluarkan zat lilin putih, tetapi pada bagian
perut imago wereng P. maidis tidak terdapat tanda

tersebut (Gambar 2A). Pada tanaman jagung, imago

P, maidis berkumpul dengan nimfa membentuk koloni
pada pangkal daun jagung, dalam selubung daun
jagung, atau pada bagian bawah daun jagung.
Sementara itu, pada saat tingkat populasi tinggi, wereng
perut putih (S. pacificus) juga terlihat bergerombol
pada bagian bawah daun jagung.

Menurut Wilson (2005), jumlah genus dari
kelompok famili Delphacidae yang menjadi hama
penting yang menyerang berbagai jenis tanaman adalah
20. Secara global, salah satu jenis hama wereng yang
menyerang tanaman jagung adalah Peregrinus

maidis(Ashmead) (Hemiptera: Delphacidae) (Higashi
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and Bressan, 2013). Sama halnya di Indonesia, sebutan
wereng jagung diberikan kepada P. maidis. Pemberian
nama hama ini dapat ditemukan pada pustaka 7The
Pest of Crops in Indonesia (Kalshoven, 1981). Lebih
lanjut Surtikanti (2011) juga menyebut P. maidis
sebagai wereng jagung yang menyerang pada fase
tanaman vegetatif (umur 15-42 hari setelah tanam,
HST). Beberapa publikasi menyebutkan bahwa P,
maidis merupakan vektor virus patogen pada tanaman
jagung. Ammar ef al. (1987) melaporkan bahwa
wereng P. maidissebagai vektor dan dapat menularkan
Maize mosaic virus dan Maize stripe viruses pada
tanaman jagung. Lebih lanjut, Falk ef al. (1987)
melaporkan bahwa wereng P. maidisdapat dan sangat
efektif'sebagai vektor dalam menularkan virus penyakit
strip virus, Maize Strip Virus (MStpV), pada tanaman
jagung. Sementara itu, Nault dan Amar (1989)
menyebutkan bahwa P. maidis juga dapat menularkan
virus mosaik pada tanaman jagung.

Sementara itu, publikasi tentang keberadaan
hama wereng perut putih, Stenocranus pacificus, di
Indonesia masih sangat terbatas. Salah satu publikasi
yang tersedia adalahNelly et al., (2017) yang
melaporkan bahwa wereng jagung S. pacificus
diketahui telah menyerang pertanaman jagung di
Sumatra Barat yaitu di daerah Pasaman Barat,
Limapuluh Kota, dan Tanah Datar. Tingkat serangan
hama wereng tertinggi pada pertanaman jagung terjadi
pada fase vegetatif dibandingkan fase generatif (Nelly
et al., 2017). Sedangkan Susilo et al., (2017)
memberikan nama umum wereng jagung S.
pacificussebagaicorn white-bellied planthoppper
(CWBPH) atau wereng perut putih (WPP). Lebih lanjut

mereka melaporkan bahwa serangan WPP telah
ditemukan di Provinsi Lampung yaitu di daerah Natar,
Lampung Selatan yang menyebabkan kerusakan
tanaman jagung dengan gejala serangan
puso(hopperburn).
Populasi wereng jagung

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
aplikasi beberapa teknik pengendalian pada tanaman
jagung pada 7 MST (pertama) dan 13 MST (kedua)
berpengaruh nyata terhadap populasi hama wereng
jagung. Pada kasus satu kali aplikasi, pengaruh teknik
pengendalian yang nyata dapat menurunkan populasi
hama wereng jagung hanya terdeteksi pada 2, 3, dan
14 HSA (Tabel 1). Selanjutnya, pada tanaman yang
diaplikasikan insektisida kimia sintetik gabungan bahan
aktif klorpirifos + sipermetrin dan insektisida kimia
sintetik bahan aktif lamda sihalotrin populasi hama
wereng jagung nyata lebih rendah dibandingkan dengan
aplikasi penyemprotan menggunakan teknik aplikasi
lainnya (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa kedua
teknik pengendalian secara kimiawi lebih efektif
dibandingkan dengan teknik pengendalian lainnya
dalam menurunkan populasi hama wereng jagung.

Hasil penelitian ini didukung oleh Jamaludin
(1991) yang menyatakan bahwa campuran bahan aktif
klorpirifos dan sipermetrin lebih efektif mengendalikan
hama  Helopeltis theobromae  Miller
(Hemiptera:Miridae) dibandingkan dengan insektisida
berbahan aktif tunggal sipermetrin, klorpirifos, dan
gamma-HCH. Pada penelitian ini, aplikasi
penyemprotan insektisida gabungan bahan aktif

klorpirifos dan sipermetrin memberikan pengaruh yang

lebih efektif dalam menurunkan populasi wereng jagung
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Tabel 1. Pengaruh teknik pengendalian terhadap populasi hama wereng jagung (ekor/10 tanaman) pada
aplikasi pertama(7 MST) pada beberapa titik pengamatan

Populasi wereng jagung (ekor/10 tanaman)

Perlakuan

1 HSA 2 HSA 3 HSA 7HSA 14HSA  21HSA  28HSA  35HSA

Pl 0,04 0,36 a 0,45 a 1,14 0,79 a 0,45 0,39 5,89

P2 0,94 0,36 a 0,51 a 0,30 0,93 a 0,79 1,17 9,00

P3 1,32 1,34 ¢ 1,50d 11,04 2,02b 6,35 2,79 27,74
P4 2,23 1,16 b 1,42 ¢ 14,69 3,17b 11,90 426 117,72

P5 3,20 1,16 b 1,35b 7,51 3,13b 11,20 5,81 150,55

P6 7,06 1,53d 2,34 ¢ 4,90 2,16 b 11,31 9,76 132,48

F-hit 2,04 8,86" 5,167 2,78 7,30" 2,09 2,62 1,87

Keterangan : Nilai tengah sekolom yang diikuti huruf yang beda, berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf (5%); * = berbeda
nyata (a=0,05); " =tidak berbeda nyata (4= 0,05). PI : Aplikasi insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifos dan
sipermetrin, P2 : Aplikasi insektisida sintetik berbahan aktif lambda sihalotrin, P3 : Aplikasi insektisida nabati
(Tithonia deversifolia), P4 : Aplikasi jamur entomopatogen (Metarhizium anisopliae), P5 : Penerapan perangkap

plastik dan minyak, P6 : Kontrol

dibandingkan dengan aplikasi teknik pengendalian
lainnya. Meskipun hasil sidik ragam menunjukkan
populasi hama wereng jagung tidak berbeda dengan
aplikasi penyemprotan insektisida bahan aktif lambda
sihalotrin, namun gabungan bahan aktif tersebut
memiliki kemampuan lebih baik dalam menurunkan
populasi wereng jagung.

Hasil yang sama juga telah ditemukan oleh
Vandekerkhoeve dan Clercq (2004) yang menyatakan
bahwa nimfa dan imago dari Nezara viridula Linnaeus
(Hemiptera: Pentatomidae) lebih rentan terhadap
aplikasi insektisida lambda sihalotrin melalui metode
pakan dan metode kontak residu. Insektisida kimia
berbahan aktif lambda sihalotrin diduga kontak dengan
serangga hama pada saat aplikasi penyemprotan
maupun setelah aplikasi, yaitu serangga kontak dengan
bagian tanaman yang masih menyimpan residu
insektisida yang diaplikasikan. Sehingga apabila bagian
permukaan tanaman masih menyimpan residu insektisida
maka dapat berpotensi meracuni serangga hama melalui

kontak dengan bagian permukaan tanaman.

Pada aplikasi dua kali, populasi hama wereng
jagung yang telah diaplikasikan dengan kelima jenis
teknik pengendalian nyata lebih rendah dibandingkan
dengan kontrol pada setiap hari pengamatan (Tabel 2).
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh teknik pengendalian
hama yang dilakukan dapat menurunkan populasi hama
wereng jagung dibandingkan dengan kontrol.

Aplikasi teknik pengendalian penyemprotan
insektisida kimia sintetik (berbahan aktif klorpirifos +
sipermetrin maupun berbahan aktif lambda sihalotrin)
berpengaruh terhadap populasi hama wereng jagung.
Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa, populasi hama
wereng jagung pada aplikasi penyemprotan insektisida
kimia sintetik lebih rendah dibandingkan pada aplikasi
teknik pengendalian lainnya. Penyemprotan dengan
insektisida kimia sintetik klorpirifos + sipermetrin sama
efektifnya dengan penyemprotan insektisida kimia
sintetik lambda sihalotrin. Penyemprotan kedua jenis
insektisida kimia sintetik tersebut dapat menurunkan
populasi wereng jagungsecara efektif.

Demikian juga wereng jagung yang telah
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Tabel 2. Pengaruh berbagai jenis teknik pengendalian terhadap populasi hama wereng jagung setelah 2 kali

aplikasi (13 MST)
Populasi wereng jagung (ekor/10 tanaman)
Perlakuan

1 HSA 2 HSA 3 HSA 7 HSA 14 HSA
P1 0,04 a 0,04 a 0,36 a 0,36 a 0,36 a
P2 0,04 a 0,04 a 0,45 a 0,45 a 0,36 a
P3 29,56 ab 31,92 ab 3,50 b 520 b 2,90 b
P4 69,89 b 82,81 ¢ 6,52 d 6,97 ¢ 2,90 b
P5 69,72 b 76,86 bc 5,23 ¢ 7,36 ¢ 5,92 ¢
P6 140,66 ¢ 70,22 be 7,58 ¢ 8,60 d 5,15 ¢
F-hit 10,74" 7,42" 15,48 16,08 4,99"

Keterangan : Nilai tengah sekolom yang diikuti huruf yang beda, berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf (5%); * = berbeda
nyata (4= 0,05); " =tidak berbeda nyata (4= 0,05). PI : Aplikasi insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifos dan
sipermetrin, P2 : Aplikasi insektisida sintetik berbahan aktif lambda sihalotrin, P3 : Aplikasi insektisida nabati
(Tithonia deversifolia), P4 : Aplikasi jamur entomopatogen (Metarhizium anisopliae), P5 : Penerapan perangkap

plastik dan minyak, P6 : Kontrol

diaplikasikan dengan insektisida nabati dapat
menurunkan populasi wereng jagung dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 1 dan 2). Insektisida nabati yang
berasal dari tanaman kipahit (7 diversifolia) bekerja
sebagai penghambat makan terhadap seranga hama
(Mokodompit, 2013). Hal tersebut terjadi pada
aktivitas makan serangga hama wereng jagung yang
terjadi setelah aplikasi penyemprotan ekstrak tanaman
kipahit. Penurunan aktivitas makan serangga hama
wereng jagung diduga karena ekstrak tanaman 7.
diversifolia mengandung asam linoleat, phytol, dan
asam heksadekanoat yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian pada serangga (Arneti dan
Santoni, 2006). Pengujian ekstrak biolarvasidal ekstrak
metanol daun 7. diversifolia terhadap lalat C.
bezziana menunjukkan hasil yang efektif sebagai
racun lambung dan kontak pada konsentrasi 1%
(Wardhana dan Diana, 2014).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
aplikasi agen hayati M. anisopliae dapat menginfeksi

dan menimbulkan kematian serangga hama wereng

jagung (Tabel 1 dan 2). Cendawan M. anisopliae telah
dilaporkan dapat menginfeksi pada beberapa ordo
serangga seperti Lepidoptera, Coleoptera,
Hymenoptera, Orthoptera, Hemiptera, dan Isoptera
(Prayogo et al., 2005). Menurut Mulyono (2007)
aplikasi Metarhizium anisopliae pada tanaman kelapa
dapat menginfeksi hama Oryctes rhinoceros L. Lebih
lanjut Khairunnisaet al. (2014) melaporkan bahwa
Metarhizium anisopliae Cps.T.Aisolat lokal mampu
hama

menginfeksi (Coptotermes

rayap
curvignathus). Hasil yang sama juga telah dilaporkan
Scholteet al. (2008) yang menyatakan bahwa
cendawan entomopatogenik fungus Metarhizium
anisopliaeberpotensi untuk mengendalikannyamuk
Anopheles gambiae. Kematian serangga hama oleh
agen hayati M. anisopliae dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti kelembaban, suhu, dan dosis
minimal konidia jamur yang efektif mematikan
serangga (Suryadi dan Kadir, 2007). Suhu dan

kelembaban pada penelitian ini berkisar antara 29-

40°C dan 56-92% sehingga kurang mendukung bagi
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pertumbuhan jamur M. anisopliae untuk dapat
menginfeksi serangga hama.

Selanjutnya, teknik aplikasi secara mekanik juga
dapat menurunkan populasi wereng jagung
dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1 dan 2).Hama
wereng jagung dapat terperangkap pada plastik mika
berperekat. Pengendalian secara mekanik hama
tanaman dapat dilakukan dengan cara sederhana seperti
mengumpulkan dan membunuh hama tanaman secara
langsung, menggunakan penghalang (barrier) plastik
mulsa, atau dengan menggunakan perangkap mekanik
pemasangan lampu (Hasibuan, 2003). Cara lain yang
dapat dilakukan secara mekanik adalah dengan
menggunakan perangkap kertas warna yang telah diberi
perekat (Hakim et al.,2016).

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
bahwa populasi wereng jagung yang telah diaplikasikan
dengan kelima teknik pengendalian lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, teknik
pengendalian dengan insektisida kimiasintetik bahan
aktif klorpirifos+sipermetrin dan insektisida kimia

sintetik bahan aktif lambda sihalotrin lebih efektif

menurunkan populasi hama wereng jagung
dibandingkan dengan aplikasi lainnya. Namun, aplikasi
teknik pengendalian dengan pestisida nabati tanaman
kipahit, aplikasi cendawan entomopatogen M.
anisopliae, dan aplikasi perangkap mekanik plastik
mika berperekat dapat dipilih sebagai alternatif
pengendalian karena sifatnya yang ramah lingkungan.
Jumlah daun teroviposisi

Oviposisi wereng jagung ditandai dengan
adanya zat lilin berupa kapas putih pada permukaan
tulang daun bagian bawah (Gambar 3). Zat lilin kapas
putih tersebut menutupi telur wereng jagung yang
diletakkan dalam jaringan tulang daun jagung melalui
ovipositor.Lebih lanjut, Gambar 4 menunjukkan jumlah
daun ter-oviposisi oleh hama wereng pada aplikasi
teknik pengendalian pertama pada setiap pengamatan.
Kenaikan jumlah daun teroviposisi terjadi pada 3 HSA
pada seluruh perlakuan. Kenaikan jumlah daun
teroviposisi tertinggi terjadi pada perlakuan aplikasi
insektisida sintetik berbahan aktiflambda sihalotrin (P2)
dan aplikasi jamur entomopatogen (M. anisopliae)

(P4). Pengamatan pada minggu selanjutnya

Gambar 3. Kumpulan tempat peletakan telur (oviposisi) wereng perut putih (S. pacificus ) di sepanjang tulang

daun jagung
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Gambar 4. Grafik jumlah daun ter-oviposisi oleh hama wereng pada aplikasi 1 pada beberapa titik pengamatan.
PI: Aplikasi insektisida sintetik berbahan aktifklorpirifos dan sipermetrin, P2 : Aplikasi insektisida
sintetik berbahan aktif lambda sihalotrin, P3: Aplikasi insektisida nabati (7ithonia deversifolia), P4:
Aplikasi jamur entomopatogen (Metarhizium anisopliae), PS : Penerapan perangkap plastik dan

minyak, P6: Kontrol

menunjukkan penurunan jumlah daun teroviposisi secara
konsisten pada semua perlakuan.

Secara umum terjadi interval kenaikan dan
penurunan jumlah daun teroviposisi pada seluruh
perlakuan kecuali pada perlakuan P2 =aplikasi
insektisida sintetik berbahan aktif lambda sihalotrin.
Jumlah daun teroviposisi tertinggi terdapat pada
perlakuan P2 pada pengamatan 1 HSA dan
selanjutnya mengalami penurunan secara konsisten pada
waktu pengamatan berikutnya.Namun jumlah daun
teroviposisi tersebut bernilai sama rendahnya dengan
pengamatan 35 HSA pada aplikasi 1. Oviposisi terjadi
dalam satu baris disepanjang pelepah daun (Gambar
4). Dalam satu baris tulang daun terdapat beberapa
titik oviposisi wereng jagung (Gambar 3). Sementara
itu, pada satu titik oviposisi terdapat 1 —4 telur yang

tertutupi oleh zat lilin putih. Kedua jenis hama wereng

jagung (P. maidis dan S. pacificus)diketahui dapat
menghasilkan zat lilin putih yang digunakan untuk
menutupi oviposisi pada tulang daun jagung. Selama
waktu pengamatan,oviposisi selalu tampak pada
bagian bawah tulang daun jagung (Gambar 3).
Perilaku peletakan telur yang sama juga telah
dilaporkan oleh Carlson dan Hibbs (1970), bahwa
imago betina wereng kentang, Empoasca
fabaemeletakkan telur dengan cara menusukkan
ovipositornya ke dalam jaringan daun kemudian
menutupnya. Lebih lanjut Hattori dan Sogawa (2012)
melaporkan bahwa peletakan telur (oviposisi) hama
wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) selalu
terjadi pada saat imago betina menusukkan
stiletnya pada tanaman padi. Jumlah telur per

kelompok berkisar antara 5 sampai 7 butir.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa (1) aplikasi
pertama (7 MST) beberapa teknik pengendalian
berpengaruh terhadap populasi hama wereng jagung
pada pengamatan 2, 3, dan 14 HSA dan pada aplikasi
kedua (13 MST) populasi wereng jagung nyatalebih
rendah dibandingkan dengan kontrolpada seluruh
waktu pengamatan tersebut; (2) Aplikasi penyemprotan
insektisida kimia sintetik bahan aktif klorpirifos +
sipermetrin dan insektisida kimia sintetik bahan aktif
lambda sihalotrin efektif menurunkan populasi hama
wereng jagung pada seluruh waktu pengamatan pada
aplikasi 13 MST; (3) jumlah daun teroviposisi berfluktuasi
tergantung pada perlakuan dan waktu pengamatan.
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